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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2014) dalam PSAK no. 1, laporan keuangan 

adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan 

suatu entitas. Laporan keuangan menjadi media informasi yang digunakan 

perusahaan untuk mengkomunikasikan informasi keuangan perusahaan kepada 

pihak yang berkepentingan untuk mengambil keputusan. Menurut Ikatan Akuntan 

Indonesia (2014) dalam PSAK No. 1, terdapat 6 komponen laporan keuangan 

yaitu laporan posisi keuangan pada akhir periode, laporan laba rugi dan 

penghasilan komprehensif lain selama periode, laporan perubahan ekuitas selama 

periode, laporan arus kas selama periode, catatan atas laporan keuangan dan 

laporan posisi keuangan pada awal periode terdekat sebelumnya ketika entitas 

menerapkan suatu kebijakan akuntansi secara retrospektif atau membuat 

penyajian kembali pos-pos laporan keuangan atau ketika entitas mereklasifikasi 

pos-pos dalam laporan keuangannya. 

Salah satu komponen laporan keuangan yang banyak mendapatkan 

perhatian adalah laporan laba rugi. Hal ini disebabkan karena didalam laporan 

laba rugi terdapat informasi mengenai laba yang dicapai oleh perusahaan dalam 

periode waktu tertentu. Informasi laba secara umum merupakan perhatian utama 

dalam menaksir kinerja dan pertanggungjawaban manajemen. Selain itu, laba juga 
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dianggap sebagai informasi yang paling signifikan yang dapat memandu dalam 

proses pengambilan keputusan oleh pihak yang berkepentingan (Sofian et al, 2011 

dalam Tuwentina dan Wirama, 2014). Informasi laba ini penting bagi beberapa 

pihak seperti perusahaan, kreditor, dan investor. Bagi perusahaan, laba digunakan 

untuk kegiatan operasinya, meningkatkan kapasitas produksi, ekspansi, dan 

berinvestasi. Informasi laba juga digunakan untuk menarik investor agar membeli 

saham perusahaan sehingga perusahaan dapat memperoleh dana bagi kegiatan 

usahanya. Selain itu, laba juga digunakan sebagai keputusan pencadangan dana, 

pembagian dividen kepada pemegang saham dan sebagai dasar perhitungan bonus 

bagi karyawannya. Bagi kreditor, laba digunakan untuk membuat keputusan 

pemberian kredit karena perusahaan dengan laba yang tinggi dinilai memiliki 

kemampuan dalam membayar kewajibannya. 

Bagi investor, informasi laba digunakan sebagai dasar untuk membuat 

keputusan investasi yang tepat dalam membeli, menahan, atau menjual saham 

perusahaan. Informasi laba perusahaan tersebut merupakan salah satu informasi 

yang dapat memengaruhi respon investor dalam melakukan investasi. Respon 

tersebut disebabkan oleh keyakinan investor akan perusahaan yang menghasilkan 

laba yang tinggi, dinilai memiliki kinerja yang tinggi dan diharapkan dapat 

memberikan return yang menguntungkan, sedangkan perusahaan yang tidak 

menghasilkan laba dinilai tidak memiliki kinerja yang tinggi dan dianggap tidak 

dapat memberikan return yang menguntungkan untuk investor.  

Sebagai contohnya adalah PT Unilever Indonesia Tbk, berdasarkan 

laporan keuangan yang dipublikasikan perseroan pada semester I/2016, perseroan 
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mencatat laba senilai 3,30 triliun Rupiah atau tumbuh 12,62% dibandingkan 

dengan laba semester I/2015 yang tercatat 2,93 triliun Rupiah. Adapun, penjualan 

bersih perseroan tercatat mencapai 20,74 triliun Rupiah atau naik 10,32% 

dibandingkan periode semester I/2015 yang senilai 18,80 triliun Rupiah. Satrio 

Utomo, Kepala Riset PT Universal Broker Indonesia menyatakan saham Unilever 

sedang diburu banyak investor. Menurutnya, penguatan saham Unilever seiring 

dengan kinerja perseroan yang cukup baik. Penguatan saham Unilever ini terlihat 

dari data Bloomberg yang menunjukkan harga saham Unilever tercatat naik tajam 

3,06% dilevel Rp46.325 (bisnis.com). Dari contoh perusahaan tersebut terlihat 

bahwa laba perusahaan meningkat, harga saham juga meningkat. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa informasi laba dapat memengaruhi keputusan investor untuk 

berinvestasi yang terlihat dari meningkatnya harga saham perusahaan. 

Selain itu, pasar modal pada tahun 2011-2015 semakin berkembang, hal 

ini dilihat dari meningkatnya jumlah perusahaan go public yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Berikut ini adalah grafik jumlah perusahaan go public yang 

terdaftar di BEI tahun 2011-2015: 

Gambar 1.1 

Jumlah Perusahaan Go Public yang Terdaftar di BEI Tahun 2011-2015 

 

(Sumber: www.idx.co.id yang telah diolah)  
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Berdasarkan Gambar 1.1, terlihat bahwa jumlah perusahaan go public yang 

terdaftar di BEI meningkat disetiap tahunnya. Selama tahun 2011-2015 

perusahaan go public yang terdaftar di BEI meningkat sebanyak 81 perusahaan. 

Dengan meningkatnya jumlah perusahaan go public ini membuat bertambahnya 

pilihan investasi yang dapat dipilih oleh investor. Maka dari itu, agar investor 

dapat membuat keputusan investasi yang tepat, investor perlu memperhatikan 

kualitas laba perusahaan. Kualitas laba adalah kemampuan informasi laba dalam 

memengaruhi keputusan investor dalam berinvestasi.  

Dalam penelitian ini kualitas laba diproksikan dengan Earnings Response 

Coefficient (ERC). Menurut Cho dan Jung (1991) dalam Yuniarta (2013), 

pengertian Earnings Response Coefficient adalah pengaruh setiap dollar 

unexpected earnings terhadap return saham, yang ditunjukkan melalui slope 

koefisien dalam regresi abnormal return saham dan unexpected earnings. ERC 

merupakan respon pasar terhadap informasi laba yang diumumkan oleh 

perusahaan yang dilihat dari selisih return perusahaan dan return pasar. Kuatnya 

respon pasar terhadap informasi laba akan tercermin dari tingginya ERC dan ERC 

yang tinggi mengindikasikan tingginya kualitas laba perusahaan. 

Dalam berinvestasi saham, investor tentu menginginkan suatu timbal 

balik yang menguntungkan, dalam hal ini adalah return saham. Setiap investor 

pastinya juga mempunyai ekspektasi return masing-masing dan menginginkan 

apabila return aktual yang didapatkan sama atau lebih tinggi dari return yang 

diharapkan dan tidak menginginkan jika return aktual yang didapatkan lebih 

rendah daripada return yang diharapkan investor. Umumnya, return saham 
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bergerak seiring dengan return pasar. Namun, ternyata terdapat faktor yang 

menyebabkan terjadinya abnormal return yaitu return aktual berbeda dengan 

return pasar. 

Harga saham perusahaan akan mengalami perubahan ketika investor 

merespon informasi laba perusahaan. Hal ini terjadi karena adanya unexpected 

earnings yang dilihat dari perbedaan antara earning per share (EPS) tahun 

sekarang dengan EPS tahun sebelumnya. Apabila EPS tahun ini lebih besar dari 

EPS tahun lalu, hal tersebut mengindikasikan bahwa perusahaan mengalami 

peningkatan laba. Laba yang meningkat mengindikasikan meningkatnya kinerja 

operasional perusahaan. Dengan meningkatnya kinerja operasional perusahaan, 

diharapkan perusahaan mempunyai kemampuan untuk membagikan dividen. Hal 

tersebut akan membuat investor merespon positif dengan membeli saham 

perusahaan sehingga jumlah permintaan saham dan harga saham meningkat. 

Meningkatnya harga saham akan berdampak pada meningkatnya return aktual 

saham yang akan terakumulasi pada Cummulative Abnormal Return (CAR) yang 

positif. Tingginya abnormal return menunjukkan investor memberikan respon 

yang tinggi terhadap informasi laba yang diumumkan perusahaan. Besarnya 

respon pasar terhadap informasi laba terlihat dari tingginya ERC. Tingginya ERC 

mengindikasikan tingginya kualitas laba perusahaan. 

Terdapat banyak faktor yang memengaruhi kualitas laba. Dalam 

penelitian ini terdapat beberapa faktor yang diprediksi memengaruhi kualitas laba 

yaitu konservatisme akuntansi, debt to total asset ratio, likuiditas, profitabilitas 

dan ukuran perusahaan. Konservatisme merupakan sebuah prinsip kehati-hatian 
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dalam mengakui aktiva dan laba karena aktivitas ekonomi dan bisnis yang 

dilingkupi ketidakpastian (Wibowo, 2002 dalam Gayatri dan Suputra, 2013). 

Prinsip kehatian-hatian yang dimaksud adalah dengan mengakui beban dan 

kewajiban sesegera mungkin. Namun, mengakui pendapatan dan aset ketika sudah 

yakin akan diterima. Dalam penelitian ini, konservatisme akuntansi diproksikan 

dengan Conservatism Based On Accrued Items (CONACC). CONACC digunakan 

untuk mengukur perbedaan pengakuan accrual dan cash basis dalam memperoleh 

pendapatan dan mengeluarkan beban untuk kegiatan operasional dengan 

menggunakan total aset yang dimiliki perusahaan. Dalam pengukuran CONACC, 

apabila nilai arus kas kegiatan operasi yang diperoleh dari total aset perusahaan 

lebih besar dari laba bersih yang juga diperoleh dari total aset perusahaan maka 

hal tersebut mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki kecukupan kas. 

Kecukupan kas tersebut dapat dilihat oleh investor sebagai potensi perusahaan 

untuk membagikan dividen. Hal ini akan membuat investor merespon positif 

dengan membeli saham perusahaan sehingga jumlah permintaan saham dan harga 

saham akan meningkat. Harga saham yang meningkat akan berdampak pada 

meningkatnya return aktual saham sehingga abnormal return meningkat. 

Meningkatnya abnormal return menunjukkan investor memberikan respon yang 

tinggi terhadap informasi laba yang diumumkan perusahaan sehingga 

menunjukkan laba yang berkualitas. Jadi, semakin tinggi konservatisme akuntansi 

semakin tinggi kualitas laba perusahaan. Berdasarkan penelitian Tuwentina dan 

Wirama (2014) konservatisme akuntansi berpengaruh positif terhadap kualitas 

laba. 
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Variabel selanjutnya yang diprediksi memengaruhi kualitas laba adalah 

Debt to total asset ratio. Debt to total asset ratio digunakan untuk mengukur 

seberapa besar total aset yang didanai kreditor (Kieso et al, 2015). Debt to total 

asset ratio yang rendah mengindikasikan rendahnya total aset yang dibiayai dari 

pinjaman kreditor. Rendahnya tingkat pinjaman menurunkan tingkat risiko 

kegagalan perusahaan dalam mengembalikan pinjaman. Rendahnya tingkat 

pinjaman mengindikasikan perusahaan mempunyai kewajiban yang rendah 

sehingga dana dapat dialokasikan untuk kegiatan operasi dalam jumlah yang lebih 

besar. Dengan meningkatnya kegiatan operasi perusahaan diharapkan laba 

perusahaan juga akan meningkat. Meningkatnya laba perusahaan 

mengindikasikan meningkatnya kinerja operasional perusahaan, sehingga 

diharapkan perusahaan mampu untuk membagikan dividen. Hal ini akan membuat 

investor merespon positif dengan membeli saham perusahaan sehingga jumlah 

permintaan saham dan harga saham akan meningkat. Harga saham yang 

meningkat akan berdampak pada meningkatnya return aktual saham sehingga 

abnormal return meningkat. Meningkatnya abnormal return menunjukkan 

investor memberikan respon yang tinggi terhadap informasi laba yang 

diumumkan perusahaan sehingga menunjukkan laba yang berkualitas. Jadi, 

semakin rendah DTA semakin tinggi kualitas laba perusahaan. Penelitian Yuniarta 

(2013) menunjukkan bahwa risiko kegagalan utang (default risk) berpengaruh 

negatif terhadap kualitas laba. 

Likuiditas adalah kemampuan jangka pendek perusahaan untuk membayar 

kewajiban yang telah jatuh tempo dan untuk memenuhi kebutuhan kas yang tak 
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terduga (Kieso et al, 2015). Dalam penelitian ini, likuiditas diproksikan dengan 

current ratio. Current ratio adalah rasio yang menunjukkan kemampuan  perusahaan  

untuk  membayar kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aset lancarnya 

(Mahardika dan Marbun, 2016). Current ratio yang tinggi mengindikasikan tingginya 

kemampuan perusahaan dalam membayar utang jangka pendeknya dengan aset lancar 

yang dimilikinya. Tingginya aset lancar perusahaan menunjukkan tingginya 

ketersediaan dana jangka pendek yang dapat digunakan untuk kegiatan operasinya 

sehingga diharapkan dapat meningkatkan laba perusahaan. Meningkatnya laba 

perusahaan mengindikasikan meningkatnya kinerja operasional perusahaan sehingga 

perusahaan diharapkan mampu untuk membagikan dividen. Hal tersebut akan 

membuat investor merespon positif dengan membeli saham perusahaan sehingga 

jumlah permintaan saham dan harga saham akan meningkat. Harga saham yang 

meningkat akan berdampak pada meningkatnya return aktual saham sehingga 

abnormal return meningkat. Meningkatnya abnormal return menunjukkan 

investor memberikan respon yang tinggi terhadap informasi laba yang 

diumumkan perusahaan sehingga menunjukkan laba yang berkualitas. Jadi, 

semakin tinggi current ratio semakin tinggi kualitas laba perusahaan. Penelitian yang 

dilakukan Wulansari (2013) menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh positif 

terhadap kualitas laba. 

Profitabilitas adalah ukuran untuk mengukur pendapatan atau 

keberhasilan operasi dari sebuah perusahaan untuk periode waktu tertentu (Kieso 

et al, 2015). Dalam penelitian ini, profitabilitas diproksikan dengan rasio Return 

On Asset (ROA). Menurut Sukmawati (2014), ROA adalah salah satu bentuk dari 

rasio profitabilitas untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
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laba yang menggunakan total aktiva yang ada dan setelah biaya-biaya modal 

dikeluarkan dari analisis. ROA yang tinggi mengindikasikan tingginya 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba menggunakan total aset yang 

dimilikinya sehingga perusahaan dapat memperoleh laba tinggi. Laba yang tinggi 

mengindikasikan tingginya kinerja operasional perusahaan. Dengan tingginya 

kinerja operasional perusahaan, diharapkan perusahaan mempunyai kemampuan 

untuk membagikan dividen. Hal tersebut akan membuat investor merespon positif 

dengan membeli saham perusahaan sehingga jumlah permintaan saham dan harga 

saham meningkat. Harga saham yang meningkat akan berdampak pada 

meningkatnya return aktual saham sehingga abnormal return meningkat. 

Meningkatnya abnormal return menunjukkan investor memberikan respon yang 

tinggi terhadap informasi laba yang diumumkan perusahaan sehingga 

menunjukkan laba yang berkualitas. Jadi, semakin tinggi ROA akan semakin 

tinggi kualitas laba perusahaan. Penelitian Risdawaty dan Subowo (2015) 

menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap kualitas laba. 

Ukuran perusahaan merupakan suatu skala dimana dapat diklasifikasikan 

besar kecilnya perusahaaan menurut berbagai cara antara lain dengan ukuran 

penjualan, total aset, dan kapitalisasi pasar (Widayanti et al, 2014). Dalam 

penelitian ini, ukuran perusahaan diproksikan dengan menghitung logaritma 

natural dari total aset perusahaan. Semakin besar ukuran perusahaan, semakin 

besar total aset yang dimiliki perusahaan sehingga semakin besar sumber daya  

yang dapat digunakan untuk kegiatan operasinya. Dengan semakin besar sumber 

daya yang dapat digunakan untuk kegiatan operasi, produksi perusahaan akan 
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semakin meningkat sehingga akan memperoleh pendapatan yang tinggi dan 

mengeluarkan beban sesuai dengan kebutuhan kegiatan operasional (efisien). 

Dengan demikian, diharapkan laba perusahaan akan meningkat. Meningkatnya 

laba perusahaan mengindikasikan meningkatnya kinerja operasional perusahaan 

sehingga perusahaan diharapkan mampu untuk membagikan dividen. Hal tersebut 

akan membuat investor merespon positif dengan membeli saham perusahaan 

sehingga jumlah permintaan saham dan harga saham akan meningkat. Harga saham 

yang meningkat akan berdampak pada meningkatnya return aktual saham 

sehingga abnormal return meningkat. Meningkatnya abnormal return 

menunjukkan investor memberikan respon yang tinggi terhadap informasi laba 

yang diumumkan perusahaan sehingga menunjukkan laba yang berkualitas. Jadi, 

semakin besar perusahaan semakin tinggi kualitas laba. Penelitian Dira dan Astika 

(2014) menunjukkan adanya pengaruh positif antara ukuran perusahan dengan 

kualitas laba. Akan tetapi dalam penelitian Widayanti et al (2014), ukuran 

perusahaan berpengaruh negatif terhadap kualitas laba. 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian oleh Tuwentina dan 

Wirama (2014) dengan perbedaan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur yang termasuk dalam 

Bursa Efek Indonesia sedangkan penelitian Tuwentina dan Wirama (2014) 

menggunakan perusahaan yang termasuk di pemeringkatan CGPI. 

2. Penelitian ini menambahkan variabel independen yaitu debt to total assets 

ratio yang mengacu pada penelitian Yuniarta (2013), likuiditas yang mengacu 

pada penelitian dari Nurhanifah dan Jaya (2014), profitabilitas yang mengacu 
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pada penelitian Risdawaty dan Subowo (2015) dan ukuran perusahaan yang 

mengacu pada penelitian Dira dan Astika (2014). 

3. Penelitian ini mengurangi variabel independen Good Corporate Governance 

yang dilakukan penelitian sebelumnya oleh Tuwentina dan Wirama (2014) 

karena hasil penelitian tidak berpengaruh. 

4. Periode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 2013-2015 

sedangkan penelitian sebelumnya yang dilakukan Tuwentina dan Wirama 

(2014) adalah periode 2008-2012. 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, maka judul penelitian ini 

adalah “Pengaruh Konservatisme Akuntansi, Debt to Total Assets Ratio, 

Likuiditas,  Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan terhadap Kualitas Laba” 

(Studi pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI periode 2013-

2015). 

 

1.2 Batasan Masalah 

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian adalah kualitas laba yang 

diproksikan dengan earnings response coefficient sedangkan konservatisme 

akuntansi yang diproksikan dengan conservatism based on accrued items, debt to 

total asset ratio, likuiditas yang diproksikan dengan current ratio, profitabilitas 

yang diproksikan dengan return on asset, dan ukuran perusahaan sebagai variabel 

independen. Periode jendela cumulative abnormal return yang dihitung dalam 

penelitian ini adalah 15 hari sebelum tanggal publikasi, 1 hari tanggal publikasi, 

dan 15 hari sesudah tanggal publikasi. Objek yang digunakan dalam penelitian ini 
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adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan periode 

yang diteliti adalah 2013-2015.  

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, adapun rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah konservatisme akuntansi yang diproksikan dengan CONACC 

berpengaruh positif terhadap kualitas laba ? 

2. Apakah debt to total assets ratio berpengaruh negatif  terhadap kualitas laba ? 

3. Apakah likuiditas yang diproksikan dengan current ratio berpengaruh positif 

terhadap kualitas laba ? 

4. Apakah profitabilitas yang diproksikan dengan return on asset berpengaruh 

positif terhadap kualitas laba ? 

5. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kualitas laba ? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris mengenai: 

1. Pengaruh konservatisme akuntansi yang diproksikan dengan CONACC 

terhadap kualitas laba. 

2. Pengaruh debt to total assets ratio terhadap kualitas laba. 

3. Pengaruh likuiditas yang diproksikan dengan current ratio terhadap kualitas 

laba. 
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4. Pengaruh profitabilitas yang diproksikan dengan return on asset terhadap 

kualitas laba. 

5. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap kualitas laba. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada beberapa 

pihak, yaitu: 

1. Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat mendorong perusahaan untuk terus 

meningkatkan kulitas laba perusahaan sehingga memberi manfaat kepada 

perusahaan sendiri dan juga pengguna informasi laba. 

2. Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi investor dalam menghadapi 

pilihan investasi dan menganalisa kualitas laba sebagai cerminan return yang 

di dapat sebelum membuat keputusan investasi. 

3. Kreditor 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu kreditor dalam menganalisis 

kualitas laba perusahaan sehingga dapat mengambil keputusan yang tepat 

dalam pemberian kredit. 

4. Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu peneliti mengetahui apakah 

terdapat pengaruh konservatisme akuntansi, debt to total assets ratio, 

likuiditas, profitabilitas, dan ukuran perusahaan terhadap kualitas laba. 
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Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya sehingga penelitian selanjutnya dapat menghasilkan penelitian 

yang lebih baik lagi. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah yang mendorong 

dilakukannya penelitian, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II  TELAAH LITERATUR 

 Bab ini membahas mengenai teori-teori yang melandasi penelitian ini 

dan menjadi dasar acuan teori yang digunakan dalam analisis penelitian 

ini yang meliputi landasan teori, penelitian-penelitian terdahulu dan 

hipotesis. Sub bab dalam bab ini adalah laporan keuangan, teori sinyal, 

kualitas laba, earnings response coefficient, konservatisme akuntansi, 

pengaruh konservatisme akuntansi terhadap kualitas laba, debt to total 

assets ratio, pengaruh debt to total assets ratio terhadap kualitas laba, 

likuiditas, pengaruh likuiditas terhadap kualitas laba, profitabilitas, 

pengaruh profitabilitas terhadap kualitas laba, ukuran perusahaan, 

pengaruh ukuran perusahaan terhadap kualitas laba, pengaruh 

konservatisme akuntansi, debt to total assets ratio, likuiditas, 

profitabilitas, dan ukuran perusahaan terhadap kualitas laba dan model 

penelitian. 
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BAB III  METODE PENELITIAN 

 Bab ini membahas mengenai gambaran umum objek penelitian, metode 

penelitian, variabel penelitian, teknik dalam pengumpulan data, teknik 

pengambilan sampel serta teknik dalam menganalisis data. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini berisi tentang deskripsi penelitian berdasarkan data-data yang 

telah dikumpulkan, pengujian dan analisis hipotesis, serta pembahasan 

hasil penelitian. 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi simpulan, keterbatasan, dan saran yang didasarkan pada 

hasil penelitian yang telah dilakukan. 
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